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Adam Malik adalah seorang tokoh nasionalis yang berperan aktif 
dalam memperjuangkan kemerdekaan negara Republik Indonesia. 
Selain itu, beliau merupakan tokoh legendaris yang melewati empat 
masa sepanjang kariernya.  Peran dan kiprah Adam Malik tersebut 
kami abadikan dalam Naskah Sumber Arsip Adam Malik dengan judul 
"Adam Malik: Menembus Empat Zaman". Judul tersebut mengisyaratkan 
bahwa  Adam Malik telah berperan secara aktif dalam bidang politik 
dan kepartaian sejak masa kolonial, pendudukan Jepang, Pemerintahan 
Presiden Sukarno dan Soeharto.

Kepiawaian Adam Malik dalam berdiplomasi sudah teruji dengan 
baik. Hal ini terlihat pada saat beliau menjabat sebagai Menteri Luar Negeri 
baik pada masa presiden Sukarno maupun  pada masa pemerintahan 
Presiden Soeharto. Bahkan pada tahun 1971 beliau pernah memimpin 
Ketua Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa saat memutuskan 
negara Republik Rakyat China masuk menjadi anggota Perserikatan 
Bangsa Bangsa. Tidak hanya itu,  Adam Malik juga menjadi ketua tim 
perundingan Indonesia - Belanda untuk masalah Irian Barat pada 7 Maret 
1962. Peran lainnya beliau juga merupakan  salah satu pendiri Association 
of Southeast Asian Nations.

Pada masa-masa  perjuangan, beliau bekerja sebagai seorang jurnalis. 
Kemudian menjadi salah satu pendiri Partai Musyawarah Rakyat Banyak 
(MURBA). Di samping itu, beliau juga merupakan salah satu pendiri 
kantor Berita Antara dan pernah juga bertugas sebagai duta besar di 
Rusia. Semua kisah Adam Malik tersebut diperoleh dari arsip baik yang 
berasal dari khazanah arsip keluarga maupun Arsip Nasional Republik 
Indonesia. 

Kami menyampaikan selamat atas diterbitkannya naskah sumber ini 
dan kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya disertai 
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dengan ucapan  terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
dan terlibat dalam penyusunan buku ini. Semoga naskah sumber ini dapat 
menambah wawasan pengetahuan dan bermanfaat untuk pendidikan 
bagi generasi kini dan mendatang.

Jakarta, 15 Desember 2017

Kepala,

     
    
     

Dr. Mustari Irawan, MPA
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BAB I

PENDAHULUAN
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“Masa, nasib, kedudukan boleh berubah tapi Adam Malik 
tetap Adam Malik yang sama: selagi jadi pejuang di zaman 
kolonial, di masa pendudukan Jepang, masa perjuangan kemerdekaan 
RI dan mengisi kemerdekaan RI”(Hamidi Basyral Harahap dalam 
Kejuangan Adam Malik 1917 - 1984).
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A. LATAR BELAKANG

Adam Malik  atau dipanggil Si Bung oleh anak, cucu dan kerabat 
dekatnya  merupakan  tokoh empat masa yaitu: masa penjajahan Belanda, 
masa pendudukan Jepang, masa pemerintahan Sukarno dan masa 
pemerintahan Soeharto. Nama Adam Malik diabadikan menjadi nama 
lapangan Adam Malik (sejenis alun-alun) yang terletak di jantung Kota 
Pematangsiantar. Lapangan Adam Malik selain tempat olah raga, juga 
dipakai sebagai tempat upacara pada hari-hari penting dan kemerdekaan 
RI. Lapangan ini pada akhirnya menjadi pusat rekreasi bagi masyarakat di 
Kota Pematangsiantar. 

Adam Malik lahir di Pematangsiantar, Sumatera Utara seabad lalu, 
tepatnya pada tanggal 22 Juli 1917, dari pasangan Abdul Malik Batubara 
dan Salamah Lubis (semasa remaja ibunya telah merantau ke Perak, 
Malaysia). Sejak kecil ia telah dikenal cerdik dan cerdas, bahkan dijuluki 
“kancil” oleh Perdana Menteri Mr. Amir Syarifudin (Majalah Minggu Pagi 
No. 7. Tahun II tanggal 14 Mei 1950). Sejak belia, ia sudah gelisah melihat 
bangsa ini, sehingga pada tahun 1934-1935, ia mulai masuk ke dunia 
politik dengan memimpin Partai Indonesia (Partindo) Pematangsiantar, 
yang pada awalnya hanya beranggotakan sebelas orang. Keinginannya 
untuk maju serta berbakti kepada bangsa mendorong Adam Malik untuk 
pergi merantau ke Jakarta.

Tokoh yang biasa dipanggil Bung oleh Presiden Sukarno—anak  
cucunya pun menyapanya dengan sapaan “Si Bung”—boleh dikatakan  
salah satu tokoh legendaris di Indonesia. Dengan melalui empat masa 
atau zaman, Adam Malik tak lekang oleh waktu. Bahkan Taufik Kiemas 
salah seorang Ketua MPR RI pada periode 2009 – 2014 sangat mengagumi 
beliau karena tokoh yang berasal dari partai kecil (partai Murba) ini ahli 
dan pintar bernegosiasi serta berdiplomasi baik di dalam ataupun di luar 
negeri, hingga ia mencapai puncak kariernya sebagai wakil presiden.  
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Pemuda Adam Malik  memulai karirnya sebagai wartawan di Jakarta, 
bahkan ia termasuk dari salah satu pendiri Kantor Berita Antara (sekarang 
Lembaga Kantor Berita Nasional Antara). Pada tahun yang sama (1940-1941) 
ia menjadi anggota Dewan Pimpinan Gerakan Rakyat Indonesia (Gerindo) 
di Jakarta. Pada masa penjajahan Jepang, Adam Malik juga aktif dalam 
gerakan pemuda untuk memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia.  
Sebagai seorang wartawan di harian Jepang yang bernama Domei,  Adam 
Malik sangat mudah mendapatkan akses informasi tentang keberadaan 
dunia internasional di masa itu. Sehingga ia dapat memberikan masukan 
atau pendapat kepada tokoh-tokoh bangsa dalam semangat merebut 
kemerdekaan. Pada saat itu juga (1945 – 1947) Adam Malik menjadi Ketua 
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) yang bertugas menyiapkan 
susunan pemerintahan. Selain sebagai ketua Komite, Adam Malik pada 
saat yang bersamaan juga mendirikan Partai Rakyat dan Partai Murba, dan 
melalui ke dua partai pada pemilihan umum 1955 Adam Malik diangkat 
sebagai anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR-RI).

Karier Adam Malik di dunia internasional juga sangat menonjol, 
berbagai jabatan pernah disandangnya  seperti Duta Besar Luar Biasa dan 
Berkuasa Penuh untuk Negara Uni Soviet dan Polandia, Ketua Delegasi 
Republik Indonesia untuk perundingan Indonesia dengan Belanda 
mengenai wilayah Irian Barat di Washington D.C, Amerika Serikat. Pada 
tahun 1971, Adam Malik terpilih sebagai Ketua Majelis Umum Perserikatan 
Bangsa Bangsa ke-26, dan merupakan orang Indonesia pertama dan satu-
satunya sebagai Ketua sidang majelis umum PBB hingga saat ini. Saat 
itu dia memimpin persidangan PBB yang memutuskan dan menerima 
keanggotaan RRC di PBB sekalipun memberi hak veto.

Sementara di dalam negeri ia pernah menjadi Menteri Perdagangan 
sekaligus menjabat sebagai Wakil Panglima Operasi ke-I Komando 
Tertinggi Operasi Ekonomi (KOTOE), Wakil Perdana Menteri II 
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(Waperdam II) sekaligus sebagai Menteri Luar Negeri Republik Indonesia 
di kabinet Dwikora II.  Bahkan ia berhasil melewati masa transisi dengan 
pemerintahan yang berbeda yaitu Sukarno dan Soeharto. Ia merupakan 
Menteri Luar Negeri RI di urutan kedua yang cukup lama dipercaya 
untuk memangku jabatan tersebut setelah Dr. Soebandrio. Sebagai Menteri 
Luar Negeri dalam pemerintahan Orde Baru, Adam Malik berperanan 
penting dalam berbagai perundingan dengan negara-negara lain termasuk 
penjadwalan ulang utang Indonesia peninggalan Orde Lama. Serta saat 
normalisasi dengan Malaysia hingga terbentuknya ASEAN tahun 1967. 
Karier tertingginya dicapai ketika berhasil memangku jabatan sebagai 
Wakil Presiden RI yang diangkat oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat 
(MPR) pada tahun 1978. 

Karya dan kenangan yang begitu besar bagi pembangunan bangsa 
Indonesia maka tidaklah berlebihan kalau Direktorat Layanan dan 
Pemanfaatan ANRI menuliskan buku Naskah Sumber Arsip dalam 
kenangan seabad Adam Malik. Sebuah penerbitan naskah sumber yang 
berasal dari khazanah arsip yang dimiliki ANRI dan milik keluarga Adam 
Malik.  Untuk mengingatkan kita bahkan generasi muda dan generasi 
yang akan datang bahwa di negeri ini pernah lahir seorang anak bangsa 
yang telah berperan aktif dalam perjuangan baik secara nasional maupun  
internasional yang menorehkan berbagai catatan sejarah dalam setiap 
zamannya. Dialah Adam Malik.

B. LINGKUP PEMBAHASAN 

Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa pahlawannya. 
Tidak terkecuali Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) sebagai 
lembaga yang memiliki tugas pokok dan fungsi menyimpan dan 
memelihara dokumen bernilai kesejarahan dalam berbagai media. 
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Arsip berperan penting sebagai memori kolektif bangsa, arsip dapat 
dipergunakan untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa, nilai-nilai yang 
melandasi semangat perjuangan para pendiri bangsa, serta proses yang 
berlangsung setelah kemerdekaan. Selama lebih dari bertahun- tahun 
ANRI telah menyimpan dan menyelamatkan arsip statis. Khazanah yang 
disimpan di ANRI tidak hanya arsip pemerintahan/lembaga negara, 
namun juga organisasi massa, organisasi politik hingga tokoh perorangan. 
Arsip statis yang tersimpan tersebut memiliki nilai guna kesejarahan yang 
dapat digali dan dimanfaatkan antara lain untuk membuat buku naskah 
sumber. Untuk tahun 2017 ini ANRI mengangkat tema Naskah Sumber 
Tokoh Adam Malik. Dipilihnya Adam Malik dalam rangka memperingati 
100 tahun (seabad) Adam Malik yang jatuh pada tanggal 22 Juli 2017. 

Pembahasan pada buku naskah sumber ini dikelompokkan dari 
Masa Kecil, yaitu saat di Pematangsiantar, kebersamaan orangtua Bung 
Adam serta masa pendidikannya di Siantar dan Bukittinggi, kemudian 
dilanjutkan dengan masa-masa perjuangan yang dimulai ketika ia menjadi 
wartawan dan menulis di koran Pelita Andalas serta Majalah Partindo 
hingga mendirikan Kantor Berita Antara.  Untuk masa Pengabdian pada 
Republik dimulai ketika beliau menjadi Ketua Komite Nasional Indonesia 
Pusat (KNIP), merangkap anggota Badan Pekerja KNIP  (1946), mendirikan 
Partai Rakyat, sekaligus menjadi anggotanya dan menjadi Dewan Pimpinan 
Partai Murba (1948-1956) serta saat menjadi anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR-RI) yang lahir dari hasil pemilihan umum 1955. Kemudian 
dilanjutkan dengan penugasan ke luar negeri menjadi Duta Besar luar 
biasa dan berkuasa penuh untuk negara Uni Soviet dan Polandia dan 
Ketua Delegasi Republik Indonesia untuk perundingan Indonesia dengan 
Belanda mengenai wilayah Irian Barat di Washington D.C, Amerika Serikat 
(1962), serta berbagai jabatan menteri yang disandangnya seperti Menteri 
Perdagangan, sekaligus sebagai Menteri Luar Negeri Republik Indonesia di 
kabinet Dwikora II, kabinet Ampera I (1966)  dan kabinet Ampera II (1967) 
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hingga menjadi Ketua Sidang Majelis Umum PBB ke-26, orang Indonesia 
pertama dan satu-satunya sebagai Ketua SMU PBB  (1971) serta puncaknya 
diangkat sebagai Wakil Presiden RI oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat 
(MPR) pada tahun 1978. 

C. SISTEMATIKA PENULISAN

Metode atau sistematika penulisan Naskah Sumber Arsip Dalam 
Rangka Se Abad Adam Malik  dengan judul “Menembus Batas Dalam Empat 
Zaman” memilih penulisan ini secara deskripsi setelah mendapatkan arsip 
melalui penelusuran arsip yang berkaitan dengan Adam Malik. Sistematika 
penulisan ini terdiri atas : Bab 1: Pendahuluan yang berisi latar belakang, 
pembahasan masalah, sistematika penulisan, dan arsip sebagai sumber. 
Bab II: Dari Pematangsiantar sampai Jakarta, yang berisi masa kanak-kanak 
dan pendidikan adalah utama. Bab III: Terjun ke dunia politik, yang berisi 
belajar berpolitik, mendirikan kantor berita Antara, aktif di Komite Nasional 
Indonesia Pusat (KNIP), mendirikan Partai Musyawarah Rakyat Banyak 
(Murba), dan  Adam Malik menjadi tahanan Belanda. Bab IV: Perjuangan 
politik dalam dan luar negeri, yang berisi perjuangan melalui partai politik 
Golongan Karya, berkiprah di dunia internasional, masuk dalam jajaran 
kabinet, perjuangan perdamaian internasional, dan penyelesaian sengketa 
luar negeri. Bab V: Wakil Presiden karier tertinggi Bab VI : Wakil Presiden 
Karir Tertinggi. Bab  VII: Cinta negeri yang takkan berakhir yang berisi 
selalu ingin berkarya, menghibahkan koleksi, bergumul melawan penyakit 
dan in memoriam "selamat jalan bung" dan penutup.



8

D. ARSIP SEBAGAI SUMBER

Arsip berperan penting sebagai Memori Kolektif Bangsa, arsip dapat 
digunakan untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa. Sumber-sumber 
arsip yang disajikan pada Naskah Sumber Arsip Seabad Adam Malik 
dalam Khazanah Arsip ini berdasarkan penelusuran dan penelitian 
sumber-sumber arsip pada khazanah arsip yang tersimpan di ANRI dan 
keluarga Adam Malik. 

Arsip yang digunakan dalam naskah sumber ini berasal dari khazanah 
Khazanah Arsip yang tersimpan di ANRI dan keluarga Adam Malik, berisi 
sumber-sumber arsip baik dalam bentuk konvensional (kertas) maupun 
media baru (foto),  yaitu antara lain arsip Delegasi Indonesia,  arsip 
Departemen Penerangan 1966-1967 yang menggambarkan masa-masa 
dimana Adam Malik harus melewati masa transisi dari pemerintahan 
Sukarno ke Soeharto, dan tidak ketinggalan arsip Setwapres Adam Malik 
(1978-1983). dan masih banyak lagi.Sumber-sumber arsip yang disajikan 
selanjutnya dapat dipergunakan sebagai sumber primer dalam melengkapi 
informasi serta memberikan kontribusi bagi dunia akademik.
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BAB II
DARI PEMATANGSIANTAR

SAMPAI JAKARTA
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A. MASA KANAK-KANAK

Pada tanggal 22 Juli 1917, diselimuti dinginnya kota Pematangsiantar, 
Sumatera Utara hadirlah seorang bayi mungil yang oleh orangtuanya 
Haji Abdul Malik Batubara dan Salamah Lubis diberi nama Adam Malik. 
Sebagai keluarga yang menganut paham patrilinial, kehadiran seorang 
anak laki-laki membawa kebahagian tersendiri dalam keluarga besar 
Batubara/Lubis. Karena kelak si anak diharapkan melanjutkan struktur 
keluarga berikutnya.

Ayah Adam Malik  berasal dari Tapanuli Selatan, Mandailing yang 
semula berdagang kecil-kecilan di Pematangsiantar dan juga menjadi 
seorang penjahit akhirnya mempersunting  Salamah Lubis, yang tinggal 
di kampung Cemor, Malaysia. Sebenarnya Ibu Adam Malik juga berasal 
dari Tapanuli Selatan, Mandailing, mereka merantau ke Malaysia yang 
kemudian menetap dan tinggal menjadi warga negara Malaysia. 

Kegigihan dan keuletan orangtua Adam Malik membawa mereka 
menjadi pedagang yang kaya dan sukses di Pematangsiantar. Sebagai 
seorang pedagang yang kaya dan sukses Adam Malik selalu hidup dalam 
dunia yang berkecukupan. Berdagang di kota ini sesungguhnya sangatlah 
mudah dan cepat mendapat keuntungan karena kota Pematangsiantar ini 
merupakan penyangga bagi perkebunan-perkebunan yang sedang dibuka 
oleh Belanda pada awal abad 20 dan juga perkampungan-perkampungan 
yang ada di sekitar Simalungun. Dengan adanya perkebunan Belanda ini 
membuat kota Pematangsiantar semakin maju pesat. Setiap penduduk 
yang ada di sekitar kota ini terutama para buruh perkebunan untuk 
memenuhi kebutuhannya sehari-hari harus berbelanja ke kota ini.

Sebagai anak ketiga dari sepuluh bersaudara, keberadaan Adam Malik 
kecil, menjadi lebih cepat mandiri dan dewasa. Masa-masa kecil hingga 
remaja Ia habiskan dengan bermain dan sesekali membantu orangtua dan 
saudara-saudaranya  berdagang. Selain bermain dan berdagang, Adam 
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Malik juga sangat gemar membaca dan menonton film.Kegemarannya 
dengan dunia bacaan dan tulis-menulis inilah yang kelak mengantarkannya 
menjadi seorang jurnalis. 

Kota Pematangsiantar merupakan kota terbesar kedua di Provinsi 
Sumatera Utara setelah Kota Medan. Karena letaknya yang strategis sebagai 
kota lintasan dari dan ke kota-kota lain yang ada di daerah Tapanuli, 
Asahan, Tebing Tinggi dan tanah Karo membuat kota ini menjadi pusat 
perdagangan dan pendidikan. Sebagai kota pendidikan Pematangsiantar 
telah terkenal sejak masa Kolonial. Banyak sekolah-sekolah yang didirikan 
baik itu yayasan yang berbasis agama maupun yayasan swasta yang 
dibiaya oleh perkebunan-perkebunan yang ada di sekitar kota ini. Kota 
inipun menjadi perlintasan untuk bus-bus yang akan menuju ke provinsi 
lain terutama ke Jakarta sehingga kota ini dilintasi oleh Jalan Raya Lintas 
Sumatera.  Dan merupakan kota  perlintasan bagi wisatawan yang hendak 
pergi ke Danau Toba yang hanya berjarak 50 km dari Parapat. 

Sebagai kota yang dikelilingi pegunungan, hutan dan perkebunan kota 
Pematangsiantar sangat sejuk dan dingin membuat nyaman penduduk 
yang tinggal di sana. Kesejukan kota ini membawa kedamaian bagi 
penghuninya yang beragam suku, agama dan ras. Satu sama lain hidup 
dalam kerukunan yang tak mengenal batas, suasana inilah yang dirasakan 
oleh Adam Malik kecil di masa itu yang membuat tumbuhnya rasa 
nasionalisme yang begitu tinggi dalam dirinya.



12



13

Foto Udara: Kondisi Kota Pematangsiantar Kota Kelahiran 
Adam Malik pada masa Hindia Belanda, [1930]. 
Sumber: ANRI, KIT Sumut No. 761/082
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B. PENDIDIKAN ADALAH UTAMA

Adam Malik menempuh pendidikan dasarnya di Hollandsch-
Inlandsche School (HIS) Pematangsiantar. Pendidikan adalah utama itulah 
motto dalam keluarga Adam Malik dan kebanyakan keluarga lainnya di 
Pematangsiantar. Begitu pentingnya sekolah dalam keluarga Adam Malik 
sehingga orangtuanya mengirimkan Adam Malik untuk melanjutkan 
sekolahnya ke Bukit Tinggi, Sumatera Barat yang berjarak 550,7 km dari 
kota Pematangsiantar. Orangtuanya menginginkan Adam Malik untuk 
mendalami pendidikan agama sehingga setamat dari HIS ia melanjutkan 
studinya ke Sekolah Agama Madrasah Sumatera Thawalib di Parabek 
Bukittinggi, Sumatera Barat. Namun Adam Malik hanya bertahan satu 
tahun saja di sekolah ini kemudian Ia pulang kampung dan membantu 
orang tuanya berdagang. Keinginannya untuk maju dan berbakti kepada 
bangsa mendorong Adam Malik untuk pergi merantau ke Jakarta.



1515

BAB III

TERJUN KE DUNIA POLITIK
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Foto Adam Malik pada masa-masa 
perjuangan, (1930)
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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A. BELAJAR BERPOLITIK

Setelah lulus dari HIS Adam Malik mempunyai kemampuan fasih 
berbahasa Belanda, karena bahasa Belanda menjadi bahasa pengantar di 
sekolahnya. Pendidikan agama juga menambah kuatnya rasa kebangsaan 
bagi Adam Malik yang sempat mengenyam pendidikan di Madrasah 
meskipun hanya beberapa tahun. 

Pengetahuan luas yang didapat dari buku-buku bacaannya, ditambah 
dengan informasi lain  khususnya mengenai perkembangan dunia 
Internasional membuat Adam Malik semakin percaya diri melangkahkan 
hidup dalam dunia politik dan perjuangan. Pemahamannya tentang 
kebangsaan dan kemerdekaan yang ia dapat melalui bacaan membuatnya 
semakin berani untuk menyuarakan tentang bangsa.  Berbekal pengetahuan 
yang luas, Adam Malik seringkali berkumpul dengan teman-temannya 
untuk mendiskusikan segala hal yang berkaitan dengan peristiwa yang 
terjadi, baik di dalam maupun luar negeri terutama tentang arti kebangsaan 
dan kemerdekaan. 

Akibat seringnya berkumpul membicarakan hal-hal yang berkaitan 
dengan kemerdekaan dan kebangsaan, Adam Malik yang pada saat itu 
masih belia pernah ditahan polisi dan dihukum dua bulan penjara karena 
melanggar larangan berkumpul. Hukuman penjara selama 2 bulan tidak 
membuat Adam Malik mundur dari niatnya untuk memperjuangkan 
kemerdekaan bangsanya. Tekad dan semangatnya yang membara semakin 
membuat Adam Malik berani dan tidak mengenal kata takut. Pantang 
menyerah inilah prinsip yang ia tetap pegang teguh. Setelah keluar dari 
penjara di usianya yang masih 17 tahun, Adam Malik diberikan kepercayaan 
oleh teman-temannya untuk menjadi ketua Partai  Indonesia (Partindo) di 
Pematangsiantar dan Medan mulai tahun 1934 sampai tahun 1935. Sebagai 
ketua Partindo di usianya yang masih muda, memaksa Adam Malik untuk 
lebih giat lagi dalam menggali tentang konsep-konsep kebangsaan. 
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Sebagai pemuda yang cerdas dan tak kenal menyerah Adam Malik-pun 
menuangkan pemikiran dan ide-idenya di koran lokal di masa itu. Untuk 
itu Adam Malik aktif menulis di Surat Kabar Pelita Andalas dan Majalah 
Partindo. Dari tulisan-tulisannya inilah Adam Malik semakin dikenal oleh 
pemuda-pemudi bangsa di masa itu. Apa yang dilakukan Adam Malik ini 
sebenarnya sejak remaja ia telah menyukai dunia fotografer dan gemar 
membaca. Kesukaannya inilah yang membawanya terjun ke dunia jurnalis 
yang akhirnya juga membawanya menjadi seorang politikus. Sebagai 
seorang politikus aktivitasnya sebagai wartawan dan fotografer ini menjadi 
sejalan.
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B. MENDIRIKAN KANTOR BERITA ANTARA

Jiwa pejuang dan petualang Adam Malik berontak untuk pergi 
meraih yang lebih bermakna dan berarti dalam perjuangan kemerdekaan 
Indonesia. Setelah ia malang melintang di dunia politik dan jurnalis di 
daerahnya, meskipun telah menjadi ketua partai di masanya tapi Adam 
Malik tidak pernah merasa puas. Sehingga dengan bermodalkan keahlian 
di bidangnya waktu itu Adam Malik dengan gagah berani maju menuju 
kota Batavia, yang saat itu baru dia tahu dari berita-berita saja. Sebagaimana 
kariernya yang ia awali sebagai politikus dan wartawan, kedua keahlian 
inilah yang menjadi modal utamanya menerjang daerah baru tempat dia 
mendapat pelajaran dan pengalaman baru. 

Setiba di kota Batavia, Adam Malik menumpang di rumah Yahya 
Nasution (aktivis Partai Republik Indonesia/PARI), ia pun langsung aktif 
di Partindo. Di kota tua ini ia bertemu para tokoh-tokoh pergerakan dan 
juga para jurnalis. Sebagai tokoh perjuangan, Adam Malik sudah aktif 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia melalui Partindo. Dalam masa 
itu juga tepatnya pada tanggal 13 Desember 1937, Adam Malik bersama 
dengan Soemanang, Sipahutar, Armijn Pane, Abdul Hakim, dan Pandu 
Kartawiguna memelopori berdirinya Kantor Berita Antara, yang saat itu 
berkantor di Buiten Tijgerstraat 38 Noord Batavia (sekarang Jl. Pinangsia 
II Jakarta Utara) kemudian dipindahkan ke JI. Pos Utara 53 Pasar Baru, 
Jakarta Pusat. Disamping bekerja sebagai Redaktur pada Kantor Berita 
Antara, ia juga menjadi anggota Dewan Pimpinan Gerakan Rakyat 
Indonesia (Gerindo) di Jakarta pada tahun 1936 – 1942.

Kecerdasannya yang luar biasa-meskipun  masih baru tiba di kota 
Batavia namun Adam Malik mampu bersaing hal ini terbukti dengan 
berdirinya satu kantor berita untuk kota Batavia dan Adam Malik langsung 
dipercaya sebagai redaktur pelaksana. Pada waktu itu Mr. Soemanang 
diangkat sebagai Direktur dan Adam Malik sebagai Redaktur (wartawan 
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muda, usia 19 tahun) merangkap Wakil Direktur; Pandoe Kartawigoena 
sebagai Administratur serta dibantu wartawan A.M. Sipahutar. Dengan 
modal satu meja tulis tua, satu mesin tulis tua, dan satu mesin roneo tua, 
mereka menyuplai berita ke berbagai surat kabar nasional. Kantor ini 
beralamat di  Buiten Tigerstraat 30 (sekarang J. Pinangsia 70 Jakarta Kota).

Pada perkembangan selanjutnya tepatnya tahun 1941, jabatan Direktur 
oleh Mr. Sumanang diserahkan kepada Sugondo Djojopuspito sedangkan 
jabatan Redaktur tetap pada Adam Malik yang merangkap sebagai Wakil 
Direktur. Kemudian Kantor Berita Antara tahun 1942 pindah ke Noord 
Postweg 53 Paser Baroe (sekarang Jl. Pos Utara No. 53 Pasar Baru) yang 
menyatu dengan Kantor Berita Domei dan pada saat yang bersamaan 
Sugondo Djojopuspito pindah bekerja ke Kantor Shihabu. Adam Malik dan 
A.M Sipahutar tetap menjadi pegawai Domei sebagaimana yang tampak 
dalam foto:  Adam Malik sedang berfoto dengan Sukarno bersama-sama 
dengan pegawai kantor berita Domei pada tahun 1944. Masa pendudukan 
Jepang, Adam Malik juga aktif dalam gerakan pemuda memperjuangkan 
kemerdekaan. 

Adam Malik (kedua dari kanan) bersama Sukarno 
di depan Biro pers Domei Batavia, [1944]
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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Kantor Berita Antara, Pasar Baru, Jakarta
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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Cover Majalah Minggu Pagi tentang Adam Malik yang diangkat sebagai Direktur Antara, 1950 
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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C. AKTIF DI KOMITE NASIONAL INDONESIA PUSAT

Adam Malik mewakili kelompok pemuda, sebagai pimpinan Komite Van Aksi, terpilih 
sebagai Ketua III Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP) (1945-1947) yang bertugas 
menyiapkan susunan pemerintahan. Dan pada tahun yang sama (1945-1946) ia menjadi anggota 
Badan Persatuan Perjuangan di Yogyakarta. Kariernya semakin menanjak ketika didaulat untuk 
menjadi Ketua II KNIP, sekaligus merangkap jabatan sebagai anggota Badan Pekerja KNIP.  
Sebagaimana yang tampak dalam gambar para anggota KNIP sedang berdiskusi bersama-sama 
dengan rombongan Presiden Sukarno di kantor KNIP. 

Wakil Komite van Aksi Menteng 31 sekaligus Ketua III Komite Nasional Indoensia 
Pusat (KNIP) Adam Malik sedang berbicara dengan Mr.Ali Sastroamijoyo disaksikan 
oleh Presiden Sukarno, Wakil Presiden Mohammad Hatta, Panglima Besar Sudirman, 
Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan tokoh-tokoh Republik Indonesia lainnya.
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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Presiden Sukarno (Presiden RI) sedang menuju podium untuk menyampaikan amanat di Lapangan 
Ikada pada 19 September 1945. Tampak Adam Malik pada acara tersebut
Sumber: ANRI, IPPHOS No. 0018 
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D. IKUT MENDIRIKAN PARTAI MURBA (MUSYAWARAH RAKYAT 
BANYAK)

Partai Murba merupakan partai politik pertama Adam Malik pasca 
kemerdekaan. Yang membawa Adam Malik ke jabatan Wakil ketua 
KNIP dan membuka jalannya kepercaturan dunia politik nasional dan 
Internasional. Pada 7 November 1948 Tan Malaka bersama Adam Malik, 
Chairul Saleh, dan Sukarni  mendirikan Partai Murba. Sebagaimana yang 
tampak dalam foto Adam Malik sedang berpidato saat Konferensi Partai 
Murba di Sukabumi,  Jawa Barat,  pada tanggal 29 September - 2 Oktober 
1954.

 Pada tahun 1948-1956, ia menjadi anggota dan Dewan Pimpinan Partai 
Murba dan pada tahun 1955, ia berhasil terpilih menjadi anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR-RI) yang lahir dari hasil pemilihan umum 1955. 
partai Murba bukanlah partai terakhir yang dijadikan kendaraan politik 
oleh Adam Malik. 

Adam Malik sedang menyampaikan pidato pada 
Konferensi Partai Murba dengan latar belakang 
foto Tan Malaka di Sukabumi,  Jawa Barat, 
29 September - 2 Oktober 1954.
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Konferensi ke IV Partai Murba di Sukabumi,  Jawa Barat, 29 September - 2 Oktober 1954.
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik



29

Adam Malik saat Kongres  Partai Murba 
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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E. ADAM MALIK MENJADI TAHANAN BELANDA

Aktivitas Adam Malik dan kawan-kawan dalam kegigihannya 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia membawa mereka 
menginap di dalam penjara Belanda. Belanda berhasil menahan fisik para 
pejuang tapi tidak semangat mereka yang begitu membara untuk tetap 
menjadi Indonesia. Dengan berbagai cara yang dilakukan Belanda kepada 
para pejuang-pejuang kemerdekaan terutama para pendiri bangsa namun 
semangat kemerdekaan itu tidak pernah pudar. Hingga akhirnya Belanda 
melepaskan tawanan republik sebagaimana yang ada dalam rekaman 
telegram Belanda kepada Indonesia yang isinya akan membebaskan 
tawanan yang salah satunya Adam Malik. Sebagaimana telegram dari A.K. 
Pringgodigdo kepada Mr. Wahab tanggal, 16 Juli 1949 tentang pernyataan 
Belanda setuju melepaskan dengan segera 13 orang antara lain: Abikusno, 
Adam Malik, Iwa Kusuma Sumantri, Achmad Subardjo, Sajuti Melik dan 
lainnya.
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Telegram dari A.K. Pringgodigdo kepada Mr. Wahab:  16 Juli 1949 tentang pernyataan Belanda setuju melepaskan dengan segera 
13 orang tahanan antara lain: Abikusno, Adam Malik, Iwa Kusuma Sumantri, Achmad Subardjo, Sajuti Melik, Adam Malik dll
Sumber : ANRI, Delegasi Indonesia 1009
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A. PERJUANGAN MELALUI PARTAI POLITIK GOLONGAN KARYA

Pada tahun 1966 secara terang-terangan melalui televisi, ia menyatakan 
keluar dari Partai Murba atau Musyawarah Rakyat Banyak karena partai 
ini menentang masuknya modal asing. Dan sudah tidak sesuai dengan 
kebijakan-kebijakan politik yang beliau ambil. Pada masa pemerintahan 
Soeharto beliau berpindah haluan ke Golkar (Golongan Karya), sebuah 
wadah Sekretariat Bersama Golongan Karya (Sekber Golkar) yang didirikan 
pada tanggal 20 Oktober 1964. Partai ini didirikan dengan maksud  untuk 
menghadapi kekuatan PKI beserta ormasnya dalam kehidupan politik 
baik di dalam maupun di luar Front Nasional yang makin meningkat. 
Sekber Golkar ini merupakan wadah dari golongan fungsional/golongan 
karya murni yang tidak berada dibawah pengaruh politik tertentu. Jumlah 
anggota Sekber Golkar ini bertambah dengan pesat, karena golongan 
fungsional lain yang menjadi anggota Sekber Golkar dalam Front Nasional 
menyadari bahwa perjuangan dari organisasi fungsional Sekber Golkar 
adalah untuk menegakkan Pancasila dan UUD 1945. Semula anggotanya 
berjumlah 61 organisasi yang kemudian berkembang hingga mencapai 291 
organisasi.

Sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam Ketetapan MPRS 
mengenai perlunya penataan kembali kehidupan politik Indonesia, 
maka pada tanggal 17 Juli 1971, Sekber GOLKAR mengubah dirinya 
menjadi GOLKAR. GOLKAR menyatakan diri bukan parpol karena 
terminologi ini mengandung pengertian dan pengutamaan politik dengan 
mengesampingkan pembangunan dan karya. 



35

Adam Malik menyampaikan pidato pada acara 
kampanye Golkar di Sumatera Utara
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik

Adam Malik bersama tokoh Golkar Abdul Gafur 
pada acara kampanye Golkar di Sumatera Utara
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Headlines news surat kabar The Starits Times tentang Ketua MPR Adam Malik yang 
memperingatkan para Jenderal agar tidak membicarkan politik, 18 januari 1978
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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B. BERKIPRAH DI DUNIA INTERNASIONAL

B1. Sebagai Duta Besar

Karier Adam Malik bukan saja bergaung di dalam negeri namun kiprahnya semakin 
diperhitungan juga di dunia internasional. Hal ini dapat diketahui ketika untuk pertama 
kalinya pada akhir tahun lima puluhan Adam Malik ditunjuk oleh Presiden Sukarno, masuk 
ke pemerintahan menjadi Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh untuk Uni Soviet dan 
Polandia. Kemudian pada tahun 1962, Adam Malik ditunjuk oleh Pemerintah Republik Indonesia 
menjadi Ketua Delegasi Republik Indonesia untuk perundingan Indonesia dengan Belanda 
mengenai wilayah Irian Barat di Washington D.C, Amerika Serikat. Dalam pertemuan tersebut 
menghasilkan sebuah kesepakatan yaitu Persetujuan Pendahuluan mengenai Irian Barat. 

Adam Malik berperan aktif untuk mengembalikan Indonesia menjadi anggota PBB pada 
tahun 1966. Indonesia mundur dari keanggotaan PBB pada tanggal 20 Januari 1965, karena 
protes kepada PBB yang mengangkat Malaysia sebagai anggota tidak tetap Dewan Keamanan 
PBB. Padahal ketika itu Indonesia tengah berseteru dengan negeri Melayu tersebut. Namun 
ini tak berlangsung lama karena setelah Presiden Sukarno digantikan oleh Soeharto  dalam 
sebuah telegram bertanggal 19 September 1966, Indonesia memberikan pesan kepada Sekretaris 
Jenderal PBB untuk kembali bergabung. Permohonan  tersebut diterima oleh Majelis Umum 
PBB, sehingga terhitung sejak 28 September 1966 Indonesia kembali menjadi anggota PBB.

Adam Malik pula yang kemudian mengangkat harum nama Indonesia ke forum internasional, 
sehingga nama Indonesia masih tegak berdiri di pentas politik dunia. Pada tahun 1971, Adam 
Malik terpilih sebagai Ketua Sidang Majelis Umum PBB ke-26 di New York bahkan ia adalah 
orang Indonesia pertama dan satu-satunya sebagai Ketua Sidang Majelis Umum PBB. Saat itu 
dia harus memimpin persidangan PBB untuk memutuskan keanggotaan Republik Rakyat Cina 
(RRC) di PBB yang hingga saat ini masih tetap berlaku. Ia juga sempat terlibat dalam krisis yang 
akan mengakibatkan invasi Timor Timur. Adam Malik telah meyakinkan delegasi Timor Leste 
dipimpin oleh José Ramos-Horta bahwa Indonesia tidak akan terlibat dalam krisis di Timor 
Timur. Soeharto pada awalnya mendukung sikap ini terhadap Timor Timur, hingga akhirnya 
situasi berubah pada tahun 1975. Indonesia memasukkan Timor Leste sebagai provinsi terakhir 
saat itu.



38

Surat dari Didi kepada L.N. palar tentang telegram Adam Malik 
mengenai penunjukkannya sebagai Duta Besar Belgia, 18 Januari 1968
Sumber : ANRI, LN Palar No. 280
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Presiden Sukarno berfoto bersama Adam Malik dan keluarga sebeum berangkat ke Rusia
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Presiden Sukarno berfoto bersama Adam Malik 
dan keluarga sebeum berangkat ke Rusia
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Dubes RI untuk Rusia Adam Malik mendampingi 
Menteri/Panglima Angkatan Darat Letjen Ahmad Yani 
saat kunjungannya ke Rusia
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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B2. Ketua Tim Perundingan Indonesia Belanda untuk Irian Barat

Salah satu isu kedaulatan terbesar pada awal kemerdekaan adalah 
pembebasan Irian barat. Irian Barat merupakan wilayah yang terletak 
di bagian barat Pulau Papua. Belahan timurnya merupakan negara 
Papua Nugini.  Konflik ini muncul ketika Belanda tidak bersedia untuk 
menyerahkan Irian Barat ke dalam bagian NKRI, dan memilih untuk 
menjadikan wilayah itu sebagai negara boneka. 

Sesuai putusan sidang BPUPKI ditegaskan bahwa wilayah Republik 
Indonesia mencakup seluruh wilayah bekas Hindia Belanda,  yang 
terbentang dari Sabang sampai Merauke. Oleh karena itu, ketika Indonesia 
merdeka maka Irian Barat juga ikut merdeka.

Namun, Belanda tidak mau mengakui kemerdekaan Indonesia, 
tetapi justru melakukan agresi ke NKRI, sehingga berkobarlah perang 
kemerdekaan (1945-1949). Untuk mengakhiri konflik tersebut diadakanlah 
Konferensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag, Belanda 23 Agustus - 2 
November 1945. Dari konferensi ini dihasilkan keputusan antara lain 
pengakuan kedaulatan negara Indonesia oleh Belanda atas seluruh 
wilayah bekas Hindia Belanda. Selain itu, disepakati pula bahwa masalah 
Irian Barat yang juga menjadi bagian dan wilayah Hindia Belanda akan 
dibicarakan dan diselesaikan satu tahun setelah pengakuan kedaulatan.

Untuk mempertahankan Irian Barat, bangsa Indonesia berjuang 
melalui berbagai jalur mulai dari diplomasi, yaitu dengan membawa 
permasalahan Irian Barat ke dalam sidang Majelis Umum PBB sejak tahun 
1954. Persoalan Irian berulang kali dimasukkan ke dalam acara sidang 
Majelis Umum PBB, tetapi tidak pernah berhasil memperoleh tanggapan 
positif. Pada sidang Majelis Umum tahun 1957, Menteri Luar Negeri 
Indonesia, Roeslan Abdulgani, menyatakan dalam pidatonya, ketika ikut 
dalam perdebatan bahwa Indonesia akan menempuh jalan lain yang tidak 
akan sampai kepada perang untuk menyelesaikan sengketa Irian dengan 
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Belanda, jika sidang ke-12 PBB tidak berhasil menyetujui resolusi Irian 
Barat. Sayangnya, pidato dari menteri luar negeri tidak dapat merubah 
pendirian negara-negara pendukung Belanda, sehingga resolusi tersebut 
mengalami kegagalan. Pada tahun 1957 kemudian dilancarkan aksi 
pengambilalihan perusahaan Belanda di Indonesia 

Tiga tahun kemudian pada tahun 1960 akhirnya  pemerintah Indonesia 
memutuskan hubungan diplomatik dengan Belanda. dalam sidang Majelis 
Umum PBB tahun 1961 kembali masalah Irian diperdebatkan.Sekretaris 
Jenderal PBB, U Thant menganjurkan kepada salah seorang diplomat 
Amerika Serikat, Ellsworth Bunker untuk mengajukan usulan penyelesaian 
masalah Irian. Inti dari usulan Bunker secara singkat adalah “agar pihak 
Belanda menyerahkan kedaulatan Irian Barat kepada Republik Indonesia. 
Penyerahan itu dilakukan melalui PBB dalam waktu dua tahun.”

Pemerintah RI pada prinsipnya dapat menyetujui usulan tersebut 
dengan catatan agar waktu penyerahan diperpendek. Namun pemerintah 
Belanda mempunyai pendapat sebaliknya. Mereka mau melepaskan Irian 
dengan membentuk dulu perwakilan di bawah PBB untuk kemudian 
membentuk Negara Papua.

Untuk mempercepat pengembalian Irian Barat, pada 7 Maret 1962, 
Presiden Sukarno mengangkat Duta Besar Luar Biasa dan berkuasa penuh 
untuk Uni Sovyet dan Polandia, Adam Malik merangkap sebagai Juru 
runding resmi pemerintah dalam Perundingan Indonesia dengan Belanda 
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Surat dari Presiden Sukarno kepada Adam Malik untuk mengadakan perundingan dengan 
Belanda, tentang cara penyerahan pemerintahan atas kepada Republik Indonesia,  7 Maret 1962 
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Surat dari presiden AS John F Kenedy tentang perpindahan 
administrasi Irian Barat dari UNTEA ke Indonesia
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Surat dari Elsworth Bunker kepada 
Menteri luar negeri RI Adam Malik 
mengenai tulisan koresponden Sunday 
Times of London Mr Brandon, Saigon 
4 Oktober 1967. Perlu diketahui bahwa 
Elsworth Bunker ialah seorang diplomat 
Amerika Serikat. Ia berpendidikan sebagai 
pengacara, dan bekerja pertama kali di 
sektor swasta sebelum menjadi akademisi. 
Ia lalu pindah ke pemerintahan selama 
masa Dwight Eisenhower. Elsworth 
Bunker pernah mengajukan usulan 
dalam rangka penyelesaian Irian Barat 
yang dikenal dengan sebutan Usul-usul 
Bunker yang disusun diplomat Ellsworth 
Bunker. Isi pokok usul-usul Bunker yaitu 
penyerahan administrasi pemerintahan 
Irian kepada Indonesia melalui suatu badan 
pemerintahan PBB dan menjamin hak 
menentukan pendapat bagi rakyat di Irian.
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Adam Malik sebagai Ketua Delegasi Perundingan Indonesia - Belanda 
untuk Irian Barat saat menuju pesawat terbang
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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Adam Malik sebagai Ketua Delegasi Perundingan 
Indonesia - Belanda untuk Irian Barat saat menuju 
pesawat terbang
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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C. MASUK DALAM JAJARAN KABINET

C.1 Menteri Perdagangan

Adam Malik pertama kalinya masuk ke dalam jajaran kabinet, yaitu menjabat sebagai Menteri 
Perdagangan pada Kabinet Kerja IV dan sekaligus menjabat sebagai Wakil Panglima Operasi 
ke-I Komando Tertinggi Operasi Ekonomi (KOTOE). Pada tahun 1965,  Adam Malik ditunjuk 
untuk memegang jabatan Menko Pelaksana Ekonomi Terpimpin.

Pelantikan/Pengambilan Sumpah Adam Malik sebagai Menteri Perdagangan, oleh Presiden Sukarno,1963
Sumber: Sumber koleksi keluarga Adam Malik
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Penandatanganan berita acara pengambilan sumpah  Adam Malik 
sebagai Menteri Perdagangan, disaksikan oleh Presiden Sukarno, 1963
Sumber: Sumber koleksi keluarga Adam Malik
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Ramah-tamah setelah pelantikan Adam Malik sebagai Menteri Perdagangan, 1963
Sumber: Sumber koleksi keluarga Adam Malik
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Ramah-tamah setelah pelantikan Adam Malik sebagai Menteri Perdagangan, 1963
Sumber: Sumber koleksi keluarga Adam Malik
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Pidato PJM Presiden Sukarno pada pelantikan saudara Adam Malik 
menjadi Menteri Perdagangan, Istana Merdeka, Jakarta, 4 Desember 1963
Sumber: ANRI, Pidato Presiden RI.550.1
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C2. Menteri Utama/Menteri Koordinator Untuk Pelaksana Ekonomi 
Terpimpin

Pada 31 Maret 1965, Adam Malik diangkat menjadi Menteri kordinator 
untuk Pelaksana Ekonomi Terpimpin. Ekonomi terpimpin merupakan 
bagian dari  Manipol/USDEK merupakan akronim dari Manifesto politik / 
Undang-Undang Dasar 1945, Sosialisme Indonesia, Demokrasi Terpimpin, 
Ekonomi Terpimpin, dan Kepribadian Indonesia yang oleh Sukarno 
dijadikan sebagai haluan negara Republik Indonesia, sehingga harus 
dijunjung tinggi, dipupuk, dan dijalankan oleh semua bangsa Indonesia. 
Manipol Usdek ini dicetuskan oleh Presiden Sukarno pada pidato tanggal 
17 Agustus 1959.
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Serah terima Jabatan Bidang kesejahteraan dari Menteri Utama Adam Malik kepada 
Menteri yang baru KH. Idham Chalid (1966.08.02). Menteri Utama Adam Malik 
sedang menandatangani surat didampingi KH. Idham Chalid
Sumber : ANRI, Deppen 1966/1967  No. 2345
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C3. Wakil Perdana Menteri

Pada 18 Maret  1966, karir Adam Malik semakin gemilang dengan menjabat sebagai Wakil 
Perdana Menteri II (Waperdam II) sekaligus sebagai Menteri Luar Negeri Republik Indonesia 
di Kabinet Dwikora II.  Pada 27 Maret 1966 jabatannya menjadi Waperdam urusan Sosial politik 
merangkap Menteri luar negeri.

Waperdam Bidang Sospol Adam Malik saat melakukan 
konferensi pers dengan wartawan dalam dan luar negeri
Sumberr : ANRI, Deppen 1966/1967  No. 970
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Saat menjadi Waperdam II merangkap Menteri 
Luar Negeri, Adam Malik pernah mengatakan 
dalam Pokok-pokok pembukaan musyawarah 
ekonomi nasional disebutkan bahwa politik 
luar negeri indoensia bebas aktif, kebijakannya 
sesuai tri tuntutan rakyat, sedangkan masalah 
yang menonjol adalah masalah ekonomi 
dimana hampir sama dengan negara-negara 
berkembang lainnya seperti di Asia afrika, 
Amerika Latin dll.1966
Sumber: ANRI, Muhammad Bondan No. 63
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C4. Presidium Kabinet Dwikora

Setelah terjadinya aksi massa pada tahun 1966 yang dikenal dengan Tritura 
yang salah satu isinya adalah Bersihkan Kabinet Dwikora dari unsur PKI 
dan terdapat beberapa menteri yang diamankan maka untuk menjamin 
jalannya pemerintahan dikeluarkan Keputusan Presiden/Panglima 
Tertinggi ABRI/Mandataris MPRS/Pemimpin Besar Revolusi No.4/3/1966 
dimana salah satunya berisi pengangkatan Adam Malik sebagai anggota 
Presidium Kabinet Dwikora bersama HB IX, Leimena, Roeslan Abdulgani, 
dan  KH. Idham Chalid
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Kepres No 4/3 /1966 dimana Adam Malik diangkat sebagai presidium, 
bersama HB IX, Leimena, Roeslan Abdulgani, dan  KH. Idham Chalid
Sumber: Koleksi Pribadi Keluarga Adam Malik
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Adam Malik saat sebelum sidang Presidium Kabinet Dwikora
Sumber : ANRI, Deppen 1966/1967  No. 1578
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Sebuah kertas blanko untuk disisi nama-nama menteri 
yang akan menjabat pada kabinet selanjutnya
Sumber : Koleksi peribadi keluarga Adam Malik.
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C5. Menteri Luar Negeri Dua Masa

Setelah sebelumnya sempat merangkap menteri luar negeri serta 
waperdam Setelah Kabinet Dwikora II dibubarkan pada tahun 1966, Adam 
Malik diangkat menjadi Menteri Luar Negeri pada Kabinet Ampera I di 
bawah pimpinan pejabat Presiden Republik Indonesia Soeharto. 

Pada tahun 1967, Sukarno menyerahkan pemerintahnya kepada Letnan 
Jenderal Soeharto. Pada saat Jenderal Soeharto telah resmi ditetapkan 
sebagai Presiden Kedua Republik Indonesia, Adam Malik diangkat 
sebagai Menteri Luar Negeri pada Kabinet Ampera II. Sebagai Menlu 
dalam pemerintahan Orde Baru, Adam Malik berperanan penting dalam 
berbagai perundingan dengan negara-negara lain termasuk rescheduling 
utang Indonesia peninggalan Orde Lama. 

Setahun kemudian, yaitu pada tahun 1968, Adam Malik diangkat 
kembali sebagai Menteri Luar Negeri dalam Kabinet Pembangunan I. Pada 
tahun 1973 dipercaya kembali untuk memangku jabatan sebagai Menteri 
Luar Negeri dalam Kabinet Pembangunan II. Adam Malik merupakan 
Menteri Luar Negeri RI di urutan kedua yang cukup lama dipercaya untuk 
memangku jabatan tersebut setelah Dr. Soebandrio.
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Menlu Adam Malik sedang menyambut Menlu Pakistan 
Z. Ali Bhutto di Lapangan terbang Kemayoran
Sumber : ANRI, Deppen 1966/1967 No. 1457
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Menlu Adam Malik dan Presiden Sukarno sedang makan malam 
dengan tamu kenegaraan
Sumber :Koleksi keluarga Adam Malik
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Pernyataan kebijaksanaan Menteri Luar Negeri Adam Malik, 
6 April 1966
Sumber: ANRI, Waperdam Ekubang No. 786
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Dari kanan ke kiri, 
Menteri Luar Negeri RI Adam Malik, Ali Bhuto, Ratna Sari Dewi, 
Presiden Sukarno, Ibu Nelly Adam Malik dan Dubes Pakistan 
untuk Indonesia
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Menlu Adam Malik sebagai pemimpin upacara penghormatan 
terhadap alm. Sutan Syahrir di bandar Udara Kemayoran
Sumber:  ANRI, Deppen 1966/1967  No. 1083
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Menlu Adam Malik sedang memasukkan tanah 
dengan sekop pada liang lahat Alm. Sutan Syahrir
Sumber : ANRI, Deppen 1966/1967  No. 1088
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Presiden Soeharto memberikan cendera mata kepada Sekjen PBB, U. Thant 
didampingi oleh Roeslan Abdulgani dan Adam Malik, 28 Mei 1970
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 1806
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Presiden Soeharto sedang berbincang-bincang denagn Roeslan Abdul Gani 
didampingi oleh Adam Malik, 28 Mei 1970
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 1808
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Surat dari PM Malaysia mengenai kelanjutan dari pertemuan menteri luar 
negeri negara Islam untuk membentuk Sekretariat Jenderal Islam.
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Laporan tentang kunjungan Adam Malik, Menteri Luar Negeri ke Finlandia pada tanggal 16-19 April 1975
Sumber: Setwapres Sri Sultan Hamengkubuwono IX 1973-1978 No. 431
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Perdana Menteri Sri Lanka, Ny. Bandaranaika beserta rombongan didampingi oleh Menteri Luar Negeri, Adam Malik melakukan 
kunjungan ke Yogyakarta dan setibanya di lapangan terbang Adisucipto disambut oleh Wakil Gubernur, Sri Paku Alam VIII, Januari 1976
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 3374
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Presiden Soeharto yang didampingi Menteri Luar Negeri, Adam Malik melakukan pembicaraan 
dengan P.M. Srilanka, Ny. S.R.D. Bandaranaika di Istana Negara, Jakarta, Januari 1976
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 3362
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Presiden Soeharto dan Ibu Tien Soeharto, Sri Sultan Hamengkubuwono IX, Adam Malik dan para 
tamu luar negeri menghadiri peringatan HUT Konferensi Asia Afrika di Bandung, tanpa tahun
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 184
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Menteri Luar Negeri Adam Malik sedang 
berpidato di Konsulat Jenderal RI di New 
York, New York merupakan kota dimana 
markas besar PBB berada. 
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Presiden Soeharto yang didampingi Menteri Luar Negeri, Adam Malik 
melakukan pembicaraan dengan Perdana Menteri Srilanka, Ny. S.R.D. 
Bandaranaika dan suami di Istana Negara, Jakarta, Januari 1976
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 3362
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D. PERJUANGAN PERDAMAIAN INTERNASIONAL

D1. Akhir Konfrontransi Dengan Malaysia

Konfrontasi Indonesia Malaysia muncul adanya rencana Inggris 
dan Malaya mendirikan persekutuan yang lebih besar, yaitu Negara 
Federasi Malaysia yang melibatkan negara bagian : Brunei, Singapura, 
Serawak dan Sabah/Kalimantan Utara. Mendengar keterlibatan Inggris 
tersebut, Presiden Sukarno yang anti kolonialisme dan Imperialisme 
mencium adanya neo-kolonialisme baru dari Inggris, maka ia pun segera 
mengeluarkan pernyataan tidak setuju.

Bertepatan dengan Konferensi solidaritas bangsa-bangsa Asia-Afrika 
yang di selenggarakan di Moshi, Tanganyika pada 5 Februari 1963, 
Indonesia mengancam dengan pedas pembentukan Federasi Malaysia 
dan meminta konferensi mendukung gerakan Kalimantan Utara yang 
menentang penjajahan dan menuntut kemerdekaan. Pernyataan resmi 
tentang politik konfrontasi “Ganyang Malaysia” dinyatakan pada rapat 
umum 11 Februari 1963, yang disusul dengan pengumuman resmi pada 
13 Februari 1963. 

Perundingan lebih lanjut akan permasalahan ini terus berlangsung 
antara pemimpin tiga negara, Indonesia, Malaysia yang saat itu di pimpin 
oleh Abdul Rahman, dan ada juga presiden Filipina, perundingan ini 
berlangsung di Manila pada 7 Juni 1963, dimana kedua negara menyatakan 
tidak keberatan, negara-negara bagian tersebut terbentuk atas kemauan 
sendiri untuk merdeka, bukan bentukan Inggris.

Merasa masih belum menemukan titik temu, akhirnya diadakan 
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) di Filipina pada 31 Juli-5 Agustus 1963. 
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) memutuskan bahwa perlu adanya 
hak untuk negara-negara bagian untuk mengatakan kemauannya atau 
disebut Self Determination. Belum genap PBB mengumumkan hasil Self 
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Determination yang dijalankannya, Malaysia sudah mengumumkan 
bahwa pada 16 September 1963 akan mengumumkan pembentukan 
Negara Federasi Malaysia. Mengetahui hal tesebut Sukarno marah dan 
memutuskan segala bentuk hubungan diplomasi dengan Malaysia karena 
dianggap melanggar misi PBB. Demonstrasi besar-besaran menentang 
berdirinya Federasi Malaysia terjadi di Indonesia. 

Pada 25 September 1963 Presiden Sukarno mengumumkan secara 
resmi bahwa akan mengganyang Malaysia. Kemudian pada pidatonya 
pada Appel Besar Sukarelawan Pengganyangan Malaysia di depan Istana 
Merdeka pada 3 Mei 1964, dihadapan 21 juta sukarelawan, Presiden 
Sukarno berbicara mengenai pidato Dwikora (Dwi Komando Rakyat) yang 
berisi.

1. Perhebat ketahanan Revolusi Indonesia
2. Bantu perjuangan revolusioner rakyat-rakyat Malaya, Singapura, 

Sabah, Serawak, dan Brunei untuk memerdekakan diri dan 
membubarkan negara Malaysia. Maksud utama Dwikora 
sebenarnya bukan bermusuhan dengan serumpun bangsa Melayu, 
melainkan untuk mengusir Inggris (Imperialisme/Kolonialisme) dari 
wilayah Asia oleh Melayu sendiri dan membangkitkan semangat 
nasionalisme, militansi dan patriotisme. 

Semakin memanasnya hubungan Indonesia-Malaysia PBB kembali 
menyerukan untuk melakukan KTT dalam usaha perundingan damai 
antar Indonesia dan Malaysia. Perundingan lanjutan dengan Malaysia 
yang rencananya akan dilakukan di Tokyo, Jepang. Pada pertemuan 
puncak yang berlangsung pada 20 Juni 1964, Presiden Filipina sempat 
mengusulkan perundingan diadakan di negara netral. Namun, Usaha 
yang dilakukan Inggris untuk menjadikan Malaysia sebagai anggota tetap 
Dewan Keamanan PBB, membuat Presiden Sukarno marah. Sehingga pada 
7 Januari 1965, Indonesia menyatakan keluar dari PBB. 



84

Namun Konfrontasi antara Indonesia dan Malaysia dianggap kurang 
sesuai dengan politik luar negeri yang bebas dan aktif. Tindakan ini amat 
merugikan kedua belah pihak. Hubungan sebagai negara tetangga terputus. 
Tindakan saling bermusuhan ini harus segera diakhiri. Oleh karena itu, 
pemerintah Orde Baru berniat melakukan normalisasi hubungan Indonesia 
dengan Malaysia.

Upaya merintis normalisasi hubungan dimulai dengan 
diselenggarakannya perundingan di Bangkok pada 29 Mei – 1 Juni 1966. 
Dalam pertemuan ini delegasi Indonesia diwakili Menteri Utama/Menteri 
Luar Negeri Adam Malik, sedangkan delegasi Malaysia diwakili Perdana 
Menteri Tun Abdul Razak. Pertemuan ini menghasilkan Persetujuan 
Bangkok yang mengandung tiga hal pokok.

a. Rakyat Sabah dan Serawak akan diberi kesempatan menegaskan 
keputusan yang telah mereka ambil mengenai kedudukan 
mereka dalam Malaysia.

b. Indonesia-Malaysia menyetujui pemulihan hubungan 
diplomatik.

c. Tindakan-tindakan permusuhan harus dihentikan.
Sebagai tindak lanjut pertemuan Bangkok, pada 11 Agustus 1966 

delegasi Indonesia dan Malaysia kembali mengadakan pertemuan di 
Jakarta. Kedua delegasi menyepakati pembicaraan yang dilanjutkan dengan 
menandatangani persetujuan normalisasi hubungan antara Indonesia dan 
Malaysia. Tokoh-tokoh yang menandatangani persetujuan itu ialah Adam 
Malik dan Tun Abdul Razak. Terlaksananya pertemuan tersebut menandai 
berakhirnya permusuhan di antara Indonesia dan Malaysia.
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Pidato Adam Malik saat penandatanganan berakhirnya 
konfrontasi Indonesia Malaysia 11 Agustus 1966
Sumber: ANRI, Muhammad Bondan (makalah) No 63 b
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Tun AbduL Razak dan Adam Malik duduk di kursi yang telah disediakan untuk 
penandatanganan Persetujuan Bangkok tampak Jenderal Soeharto, 11 Agustus 1966
Sumber : ANRI, Deppen 1966/1967  No. 2491
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Percakapan antara Waperdam Malaysia Tun Abdul Razak 
dengan Menlu Indonesia Adam Malik beserta istri
Sumber : ANRI, Deppen 1966/ 1967  No. 2511
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Adam Malik bertemu delegasi Malaysia pada acara 
peringatan penyelesaian konfrontasi Malaysia, tanpa tahun
Sumber : Koleksi Keluarga Adam Malik



89

Catatan penting tentang pertemuan Bangkok dalam rangka mengakhiri konfrontasi Indonesia 
Malaysia dimana KAMI KAPI dll belum berani mengakhiri konfrontasi, diceritakan ada 
pertemuan rahasia di Bangkok antara menlu Adam Malik dan Tan Sri Gozali sekjen deplu 
Malaysia yang ternyata mereka adalah saudara disana terlihat suasana kekeluargaan dari 
obrolan keluarga hingga penyelesaian konfrontasi
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Surat perintah dari kepala staf KOTI Soeharto Komando Operasi Tertinggi (KOTI) dibentuk pada 19 Juli 1963. KOTI mempunyai tugas pokok 
yaitu operasi pengamanan terhadap pelaksanaan program pemerintah pada umumnya, khususnya dibidang konfrontasi terhadap unsur-
unsur kolonialisme ataupun imperialisme dalam segala menifestasinya serta pengamanan terhadap pelaksanaan program ekonomi kepada 
ketua delegasi Komando ganyang Malaysia Adam Malik untuk penyelesaian konfrontasi Indonesia-Malasyia ke Kuala Lumpur dengan 
membawa 45 orang baik sipil maupun militer dnegan pesawat terbang antonov, 12 Maret 1966
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Presiden Sukarno sedang beramah tamah dengan Waperdam Tun Abdul Razak 
didampingi Menlu Adam Malik, 11 Agustus 1966
Sumber : ANRI, Deppen 19661967  No. 2488
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Presiden Sukarno berjabat tangan dengan Menlu Adam Malik 
berdampingan dengan Waperdam Tun Abdul Razak, 11 Agustus 1966
Sumber : ANRI, Deppen 1966/1967  No. 2487
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Adam Malik berjabat tangan dengan Menteri Luar Negeri 
Australia Paul Hasluck saat turun dari pesawat, 8 Agustus 1966
Sumber : ANRI, Deppen 1966/1967  No. 2367
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D2. PENDIRI ASEAN

Adam Malik merupakan salah satu tokoh penggagas pemulihan kembali 
perdamaian di Asia Tenggara pada saat konflik konfrontasi dengan Inggris-
Malaysia masih tengah berlangsung. Dia pula yang menggagas dan merealisasikan 
pembentukan Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) di Bangkok, 8 
Agustus 1967 bersama Menlu negara-negara di Asia Tenggara  yaitu Narsisco 
Ramos (Filipina), Tun Abdul Razak (Malaysia), S. Rajaratnam (Singapura), dan 
Thanat Khoman (Thailand), yang kemudian terkenal dengan nama Deklarasi 
Bangkok. ASEAN didirikan atas dasar persamaan-persamaan dan berakhirnya 
konfrontasi di asia Tenggara. Secara formal ASEAN merupakan satu organisasi 
yang memfokuskan kerja sama dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya. ASEAN 
didirikan berdasar deklarasi Bangkok. Isi dari dekarasi Bangkok itu antara lain:

1. Mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan perkembangan 
kebudayaan di kawasan Asia Tenggara

2. Meningkatkan perdamaian dan stabilitas regional
3. Meningkatkan kerja sama dan saling membantu untuk kepentingan bersama 

dalam bidang ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetahuan, dan administrasi
4. Memelihara kerjasama yang erat di tengah-tengah organisasi regional dan 

internasional yang ada
5. Meningkatkan kerjasama untuk memajukan pendidikan, latihan, dan 

penelitian di kawasan Asia Tenggara
Kalangan militer juga mendukung pengiriman pasukan Indonesia untuk 

membantu Vietnam Selatan dalam Perang Vietnam. Di sisi lain, Adam Malik 
menegaskan bahwa ASEAN seharusnya hanya tentang ekonomi, kerja sama 
bukan militer. Pengaruh dari ASEAN, dimana Adam Malik yang merupakan salah 
satu penggagasnya hingga saat ini masih dapat dirasakan bahkan eksistensinya 
semakin diakui oleh dunia. Hal ini terlihat dengan adanya berbagai forum seperti 
Jepang ASEAN, China ASEAN, Amerika Serikat-ASEAN dll
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Presiden Soeharto didampingi Menteri Luar Negeri, Adam Malik menghadiri 
pertemuan ASEAN di Jakarta, tanpa tahun
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 221
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Kliping koran tentang Adam Malik  dan ASEAN
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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D3. KETUA SIDANG UMUM PBB

Pada tahun 1971, Adam Malik terpilih sebagai Ketua Majelis Umum PBB ke-26, ia 
merupakan orang Indonesia pertama dan satu-satunya sebagai Ketua SMU PBB. Saat 
itu dia harus memimpin persidangan PBB untuk memutuskan keanggotaan RRC di 
PBB yang hingga saat ini masih tetap berlaku.

Adam Malik mengikuti sidang umum di PBB
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Adam Malik setelah selesai sidang umum di PBB
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Menteri Luar Negeri Adam Malik kepada Presiden: Laporan delegasi RI ke sidang 
khusus ke VII Majelis Umum PBB di New York tanggal 1-16 September 1975.
Sumber: ANRI, Sri Sultan HB IX No. 202
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E. PENYELESAIAN SENGKETA LUAR NEGERI

E1. KAMBOJA

Pergantian kekuasaan dari Pangeran Sihanouk ke Jenderal Lon Nol lewat 
sebuah kudeta yang didominasi oleh militer di tahun 1970 mengakibatkan terjadi 
chaos di negara ini. Terjadi dua kepemimpinan Pangeran Sihanouk mendirikan 
pemerintahan di pengasingan dan Jenderal Lon Nol menjadi pemimpin di 
negara ini. Indonesia tetap menjalin hubungan diplomatiknya dengan langsung 
mengakui pemerintahan Lon Nol dan tidak mengakui pemerintahan pengasingan 
Pangeran Sihanouk dengan alasan bahwa Indonesia hanya akan mengakui 
pemerintahan yang didirikan di ibukota negara yang bersangkutan dan tidak 
akan pernah mengakui pemerintahan pengasingan. Namun pengakuan terhadap 
pemerintahan Lon Nol dianggap tidak cukup untuk menjamin stabilitas dan 
perdamaian di Kamboja. Berdasarkan pemikiran tersebut, pemerintah Indonesia 
lewat Menteri luar negeri Adam Malik mengadakan konferensi intemasional yang 
membahas penyelesaian masalah Kamboja di tahun 1970 yang dikenal dengan 
Konferensi Jakarta. 

Bahkan Presiden Nixon melalui Duta Besarnya Francis J. Galbraite di 
Indonesia bersurat kepada Menlu Adam Malik pada tanggal 29 Juli 1970 untuk 
menyerahkan laporan lengkap tentang operasi dan tujuan serta prestasi  tentara 
Amerika di Kamboja. Dan saat terjadi lagi pergantian pemerintahan dari Lon Nol 
ke rezim Khmer Merah yang dipimpin oleh Polpot, Indonesia tetap melanjutkan 
hubungan diplomatiknya dengan pemerintahan di Pnom Penh. Kemudian Menlu 
melaporkan kepada Presiden Republik Indonesia tentang hasil pertemuannya 
dengan  Lon Nol yang saat itu menjabat sebagai Menteri Dalam Negeri untuk 
urusan Pasifikasi/Pembebasan Pembinaan Wilayah dan Mobilisasi Umum, dimana 
Lon Nol meminta untuk Vietnam tidak ikut campur lagi terhadap persoalan 
dalam negeri Kamboja. Saat terjadi lagi pergantian pemerintahan dari Lon Nol 
ke rezim Khmer Merah yang dipimpin oleh Polpot, Indonesia tetap melanjutkan 
hubungan diplomatiknya dengan pemerintahan di Pnom Penh.
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Surat dari dubes AS tentang laporan di Kamboja 1970
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Laporan khusus Lon Nol dari Khmer berisi tuntutan agar tentara 
Vietcong keluar dari khmer dan kembali kepada perjanjian Jenewa 1954
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Keppres No 034/TK/Th 1968 tentang Pemberian izin dan Pemakaian 
tanda-tanda kehormatan dari kamboja kepada Adam Malik
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Catatan Adam Malik mengenai 
konflik dikamboja, terdapat kata kata 
bijak "Meneruskan pembunuhan 
perang saudara dan membiarkan 
intervensi dari luar akibatnya 
rakyat terus menderita sengsara dan 
akhirnya hancur dan penyesalan"
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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E2. Vietnam

Perang Vietnam, juga disebut Perang Indocina Kedua, adalah 
sebuah perang yang terjadi antara 1957 dan 1975 di Vietnam. Perang 
ini merupakan bagian dari perang dingin antara dua kubu ideologi 
besar, yakni Komunis dan SEATO. Dua kubu yang saling berperang 
adalah Republik Vietnam (Vietnam Selatan) dan Republik Demokratik 
Vietnam (Vietnam Utara). Amerika Serikat, Korea Selatan, Thailand, 
Australia, Selandia Baru dan Filipina (yang bantuan militer oleh Taiwan 
dan Spanyol) bersekutu dengan Vietnam Selatan, sedangkan Uni Soviet, 
Tiongkok, Korea Utara, Mongolia dan Kuba mendukung Vietnam Utara 
yang berideologi komunis.

Negara Indonesia sebagai negara netral, mengirim Adam Malik 
sebagai menteri luar negeri untuk mendamaikan konflik di wilayah 
tersebut dengan berbagai cara antara lain dengan perundingan-
perundingan. Perang ini mengakibatkan eksodus besar-besaran warga 
Vietnam ke negara lain. Setelah berakhirnya perang ini, kedua belah 
pihak bersatu pada tahun 1976.



107

Instruksi Presiden No 1 tahun 1973 kepada Adam Malik selaku Menteri luar negeri /
ketua delegasi pemerintah RI  untuk mengahadiri Konferensi Internasional mengenai 
Vietnam  di Paris 26 Pebruari 1973 antara lain diputuskan tidak boleh memihak salah 
satu pihak, hanya membicarakan isu besar saja
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Surat dari Wakil Presiden AS kepada Menlu Adam Malik tentang ucapan 
terima kasih atas perlakuannya selama di Indonesia dan adanya harapan 
mengenai situasi di Asia Tenggara pasca kasus Vietnam.
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Surat rahasia dari Kennet Rush kepada Menlu Adam Malik  
mengenai perdamaian di Indochina dan Asia Tenggara
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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E3. TIMOR TIMUR

Perubahan kebijakan terhadap Timor-Timur oleh bangsa Portugis 
terjadi pasca adanya kudeta militer di Portugis atas Antonio de 
Oliveire Salazar oleh Jenderal de Spinola. Kudeta ini dikenal dengan 
Red Flower’s Revolution (Revolusi Bunga) membawa pengaruh yang 
besar terhadap kebijakan Portugis terhadap negara koloninya termasuk 
munculnya dekolonisasi Portugis terhadap Timor-Timur. Dalam 
rangka pelaksanaan dekolonisasi, Menteri Seberang Lautan Portugis, 
16-19 Oktober 1974 datang ke Indonesia untuk membicarakan masalah 
tersebut. Presiden Indonesia, Soeharto, menegaskan beberapa hal, yaitu:

1. Indonesia tidak memiliki ambisi teritotial
2. Sebagai negara yang memperoleh kemerdekaan dari perjuangan 

menentang penjajahan, Indonesia mendukung gagasan Portugis 
untuk melaksanakan dekolonisasi Timor-Timur.

3. Dekolonisasi berdasarkan prinsip penentuan nasib sendiri
4. Dekolonisasi diharapkan berlangsung dengan aman tertib dan 

tidak menimbulkan goncangan di daerah sekitarnya.
5. Apabila rakyat Timor-Timur ingin bergabung dengan Indonesia, 

maka akan ditanggapi secara positif selama tidak bertentangan 
dengan UUD 1945.

Rencana dekolonisasi Portugis ini mendapatkan berbagai tanggapan 
dari rakyat Timor Timur dengan munculnya berbagai partai politik dari 
Uniao Democratica Timorense (UDT),  Frente Revoluciondria de Timor Leste 
Independente (Fretilin), dan (Associacau Popular Democratica Timurense 
(Apodeti) dan dua Partai kecil, yaitu Kota dan Trabalista. Berbagai 
dukungan agar Timor Timur masuk ke Indoensia juga berdatangan, 
baik dari dalam negeri Timor Timur maupun dari luar negeri seperti 
Selandia Baru. 
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Surat dari sekretaris jenderal APODETI (Asiciacio Populara de Timor) yang berisi 
keinginan rakyat Timor Timur untuk bergabung dengan Indoensia, surat ini 
sekaligus menjawab pertanyaan masyarakat internasional bahwa Indonesia berusaha 
mengintervensi  Timor Timur, 1974
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Surat dari KBRI Welington Belandia Baru tentang niat baik Selandia Baru untuk mengirimkan 
observernya ke Timor Timur dan memastikan rakyat Timor Timur ingin beriintegrasi dengan 
Indoensia. Selandia Baru adalah negara di kawasan pasifik bertetangga dengan Australia 1976
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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BAB V
WAKIL PRESIDEN 

KARIER TERTINGGI
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Pada tahun 1977, Adam Malik terpilih menjadi Ketua DPR/MPR. 
Kemudian tiga bulan berikutnya, dalam Sidang Umum MPR Maret 
1978 terpilih menjadi Wakil Presiden Republik Indonesia yang ke-3 
menggantikan Sri Sultan Hamengku Buwono IX yang secara tiba-tiba 
menyatakan tidak bersedia dicalonkan lagi. Setelah mempertimbangkan 
beberapa kandidat alternatif, Soeharto memilih Adam Malik menjadi Wakil 
Presidennya. Menjadi Wapres merupakan Karier tertinggi yang dicapai 
oleh seorang Adam Malik. Sebagai seorang diplomat, wartawan bahkan 
birokrat, ia sering mengatakan ‘semua bisa diatur”. Sebagai diplomat 
ia memang dikenal selalu mempunyai 1001 jawaban atas segala macam 
pertanyaan dan permasalahan yang dihadapkan kepadanya.

Setelah pelantikannya sebagai wakil Presiden dan Pengambilan Sumpah 
jabatannya, aktivitasnya sebagai wakil presiden banyak mendampingi 
Presiden Soeharto, sebagaimana tampak dalam gambar saat mendampingi 
Presiden dalam Perayaan HUT detik-detik tujuh belas Agustus di istana 
negara dan juga saat peresmian Taman Mini Indonesia Indah. Dan juga 
kegiatan rutin dalam menerima tamu-tamu negara.
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Pidato pada upacara sumpah jabatan Wakil Presiden H. Adam Malik 
dihadapan sidang Majelis Permusyawaratan Rakyat RI, 23 Maret 1978
Sumber: ANRI, Setneg RI: Setwapres RI No. 34
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Ucapan Selamat L.N. Palar kepada Adam Malik sehubungan dengan 
pengangkatannya sebagai Wakil Presiden, 6 April 1978
Sumber: ANRI, LN Palar No. 474
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Presiden Soeharto dan Ibu Tien Soeharto didampingi Wakil Presiden, Adam Malik 
dan Ny. Nelly Adam Malik serta Menteri Sekretaris Negara, Sudharmono SH serta 
Ny. E.N. Soedharmono menghadiri acara HUT TMII di Jakarta, tanpa tahun
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 2534
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Pasukan Pengibar Bendera Pusaka yang membawa Bendera Merah Putih akan menukar dengan Bendera 
Pusaka kepada Presiden Soeharto yang didampingi Wakil Presiden, Adam Malik dan Ibu Tien, tanpa tahun
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 2518
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Presiden Soeharto selaku Inspektur upacara didampingi Wakil Presiden, Adam Malik sedang menyerahkan Bendera 
Pusaka untuk dikibarkan pada upacara peringatan HUT RI di halaman Istana Negara Jakarta, tanpa tahun
Sumber : ANRI, Setneg 1966/1989 No. 2517
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Wakil Presiden Adam Malik bersama Robert Mc. Namara 
(salah satu tokoh pada perang veitnam) dari Amerika Serikat
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Wakil presiden Adam Malik dalam suatu pertemuan internasional dengan 
S. Ohkitadan A.Kato  dari Jepang, dan A. Briggs dari Amerika Serikat
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Pidato Wakil Presiden Adam Malik saat penutupan Konferensi 
Kepanduan se Asia Pasifik ke 13 di Jakarta, 13 November 1982
Sumber: ANRI, Setwapres RI (1967) 1969- 1999 No. 104
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Adam Malik dengan Ajudan di kediaman 
Jl. Diponegoro, Jakarta pusat 1983
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Perpisahan Adam Malik dengan Ajudan wapres, 
di kediaman Jl. Diponegoro, Jakarta Pusat 1983
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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BAB VI
CINTA NEGERI 

YANG TAKKAN BERAKHIR 
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A. SELALU INGIN BERKARYA

Setelah tidak lagi menjabat sebagai wakil predien RI, Adam Malik 
tinggal di Bandung, Jawa Barat. Walaupun begitu ia masih dipercaya untuk 
mengisi beberapa  seminar baik di dalam maupun luar negeri. Seperti pada 
Dewan Hak Asasi Manusia se Asia di Jakarta,  Konferensi Komunikasi 
Tingkat Dunia di Jepang dan masih banyak lagi. Selain itu tidak  lupa 
Adam Malik juga tetap mengunjungi sahabat-sahabatnya seperti bertemu 
Sri Sultan Hamengkubuwono IX, sahabat sekaligus sesama mantan wakil 
presiden. Selain  sahabat juga tidak lupa bercengkerama dengan keluarga, 
bersama anak-anak serta cucu-cucu. 
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Adam Malik sedang berpidato dalam Konferensi Komunikasi 
Internasional di Tokyo , Jepang 12-14 September 1983
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Adam Malik bersama Adnan Buyung Nasution di Dewan 
Hak Asasi Manusia se Asia, Jakarta, 7-9 Desember 1983
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Adam Malik, di kediaman 
Jl Diponegoro, Jakarta Pusat
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Adam Malik bersama dengan Hamengkubuwono IX
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Adam Malik bersama kawan-kawan seperjuangannya, mereka berfoto bersama di depan Ruang Patriot yayasan Idayu, Jakarta. Dalam 
bukunya Adam Malik memberikan tanggapan positif pada Yayasan Idayu yang dipimpin oleh Masagung dan Masa Marmo. Dimana 
yayasan tersebut tanpa mendapat dana dari pemerintah secara tekun telah mengumpulkan tulisan-tulisan dan buah karya lain dari para 
pemimpin di era perjuangan serta menyelenggarakan ceramah-ceramah dari para pemimpin kontemporer baik sipil maupun militer.
Sumber: Koleksi keluarga Adam Malik
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Adam Malik bersama sahabat dari luar negeri 
ketika mengunjungi Bali, tanpa tahun
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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Adam Malik santai bersama keluarga di daerah Karawang
Sumber: Koleksi Keluarga Adam Malik
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B. MENGHIBAHKAN KOLEKSI

Sebagai seorang pecinta seni dan sejarah ia banyak memiliki koleksi 
benda benda seni dan benda antik, baik itu lukisan, guci maupun artefak. 
Pada 1974 koleksi Adam Malik yang telah dikumpulkan selama 20 tahun 
dan diperkirakan mencapai 300 juta rupiah  disumbangkan kepada 
museum nasional. Bahkan koleksi buku-buku Keluarga Adam Malik juga 
disumbangkan untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan penelitian di 
Indonesia. 
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Undangan dari Field Museum of Natural History, Amerika Serikat untuk berkunjung 
ke museum sebagai wapres sekaligus ahli keramik dan diplomasi, 1975. 
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Salah satu artikel mengenai penyerahan keramik koleksi 
pribadi Adam Malik kepada museum nasional, 1974
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik



139

Salah satu artikel mengenai penyerahan 
buku koleksi pribadi Adam Malik,1974
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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C. BERGUMUL MELAWAN PENYAKIT

Adam Malik yang pekerja keras dan tak mengenal lelah dalam 
Aktifitasnya sehari-hari hingga tak menyadari kesehatannya terganggu 
dan akhirnya diketahui bahwa Adam Malik terkena kanker. Sejak itu untuk 
penanganan penyakitnya Adam Malik selalu ditemani oleh seorang dokter 
yang telah mereka jadikan dokter keluarga. Dalam penanganan penyakit 
yang diderita oleh Adam Malik dokter pribadi ini menggunakan obat 
herbal dalam pengobatannya. Hingga dokter ini pernah ditegur sampai 
pada pencabutan ijin praktek. Walaupun dokter ini sempat tidak boleh 
praktek  karena mempraktekkan obat herbal saat itu (masih tidak lazim) 
namun Adam Malik sangat percaya pada dia. Sebagaimana terlihat dalam 
gambar dokter pribadi yang senantiasa setia mendampingi Adam Malik 
disaat-saat ia sakit. Bahkan Adam Malik juga sempat berobat ke Jepang 
sebagaimana yang tampak dalam gambar Ia sedang diperiksa oleh dokter 
dan perawat di Tokyo dan dari hasil diagnose ternyata ia mengalami 
gangguan hati (lever).



141

Adam Malik bersama dokter pribadinya Dr. Simon 
di kediaman Jl. Dipoengoro, Jakarta pusat
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Adam Malik sedang melakukan general check up di Jakarta
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik

Adam Malik pada saat berobat di Tokyo, Jepang, 1983
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Laporan kesehatan mantan Wapres Adam Malik dari The Heart  
Institute Japan di Jepang, 1984
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik

Laporan kesehatan mantan wapres Adam Malik dari ahli 
internist di jepang, 1984
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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Kartu ucapan semoga lekas sembuh dari keluarga Jalan Teuku Umar 40, 1984
Sumber : Koleksi keluarga Adam Malik
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D. IN MEMORIAM “SELAMAT JALAN BUNG”

Setelah mengabdikan diri demi bangsa dan negaranya, H.Adam Malik 
meninggal di Bandung pada 5 September 1984 karena penyakit kanker lever. 
Jenazahnya dikebumikan di Taman Makam Pahlawan Kalibata. Pemerintah 
juga memberikan berbagai tanda kehormatan. Atas jasa-jasanya, Adam 
Malik dianugerahi berbagai macam penghargaan, di antaranya adalah 
Bintang Mahaputera kelas IV pada tahun 1971, Bintang Adhi Perdana kelas 
II pada tahun 1973. Dan pada masa Presiden B.J. Habibie beliau diangkat 
sebagai Pahlawan Nasional pada tanggal 6 November 1998 berdasarkan 
Keppres Nomor 107/TK/1998.
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Amanat Wakil Presiden RI pada pemakaman almarhum H. Adam Malik 
di Taman Makam Pahlawan Kalibata, 6 September 1984
Sumber: Setneg RI: Setwapres No. 159
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PENUTUP



148
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P E N U T U P

Adam Malik, sebuah nama yang mempunyai sejuta aktifitas baik 
di dalam maupun di luar negeri. Sebagai anak jajahan Ia mengerti 
akan pentingnya kemerdekaan sehingga diusianya yang masih 
belia Ia telah terjun ke dunia politik dan memajukan kariernya pada 
dunia jurnalis. 

Untuk mengenang dan mengingat jasa-jasa Adam Malik tersebut, 
tepat pada perayaan seratus tahun Adam Malik  Arsip Nasional RI 
melalui penulisan buku Naskah Sumber Arsip  telah menerbitkan 
buku Naskah Sumber  Arsip dengan judul: Adam Malik; Menembus 
Empat Zaman. 

Semoga dengan adanya penerbitan naskah sumber arsip tersebut 
dapat membuka wawasan pengetahuan bagi seluruhkomponen 
masyarakat dan juga bermanfaat untuk kepentingan pendidikan 
bagi seluruh komponen masyarakat dan juga bermanfaat untuk 
kepentingan pendidikan bagi generasi kini dan yang akan datang. 
Saran, masukan dan kritik yang sifatnya membangun sangat berguna 
bagi penyempurnaan naskah sumber arsip ini.
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